PENERAPAN PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN MENULIS KARANGAN DESKRIPSI PADA SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR by Desty Ayu Kurniasari, -
1 
 
Desty Ayu Kurniasari, 2019 
PENERAPAN PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING UNTUK MENINGKATKAN 
KETERAMPILAN MENULIS KARANGAN DESKRIPSI PADA SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR 




1.1 Latar Belakang 
Bahasa Indonesia adalah bahasa kebangsaan atau bahasa nasional yang 
dimiliki negara Indonesia. Bahasa Indonesia merupakan alat komunikasi yang 
digunakan dalam kegiatan sehari-hari, baik bahasa lisan maupun tulisan. Oleh 
karena itu, pentingnya bahasa dijadikan sebagai cara untuk mengungkapkan segala 
sesuatu baik dalam bentuk perasaan, ide, gagasan, pikiran atau keinginan. 
Pembelajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah mendidik peserta 
didik tentang keterampilan berbahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai dengan 
tujuan dan fungsinya. Tujuan bahasa digunakan untuk berkomunikasi sehari-hari, 
juga bertujuan sebagai media untuk mempelajari berbagai ilmu pengetahuan, baik 
dalam lingkup bahasa itu sendiri atau di luar bahasa. Adapun fungsi bahasa sebagai 
alat komunikasi, melalui bahasa individu dapat melakukan komunikasi dua arah 
yang dapat dimengerti oleh masing-masing individu. Bahasa sebagai alat pemersatu 
bangsa, dengan menggunakan bahasa Indonesia akan mempersatukan bangsa 
menjadi lebih kuar. Bahasa sebagai identitas suatu suku atau bangsa, dikarenakan 
setiap bangsa dan suku memiliki bahasa yang berbeda, bahasa Indonesia bisa 
dijadikan sebagai identitas dan keunikan tersendiri bagi bangsa Indonesia. 
Pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar sesuai dengan kurikulum 
2013 memiliki tujuan agar peserta didik memiliki kemampuan berkomunikasi 
secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan 
maupun tertulis. Ruang lingkup pada pembelajaran bahasa Indonesia mencakup 
kemampuan berbahasa yang terdiri dari keterampilan menyimak, keterampilan 
berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. 
Keterampilan menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan 
berbahasa yang dapat meningkatkan sebuah keterampilan berbahasa pada peserta 
didik. Keterampilan menulis karangan deskripsi adalah kemampuan untuk 
membuat tulisan yang berhubungan dengan suatu objek yang berbentuk deskripsi. 
Menurut Finoza dalam Nurudin (2010, hal: 60) teks deskripsi merupakan bentuk 
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tulisan yang bertujuan memperluas pengetahuan dan pengalaman pembaca dengan 
jalan melukiskan hakikat objek yang sebenarnya. Teks deskripsi digunakan untuk 
mendeskripsikan tempat, orang, atau, objek tertentu. Sedangkan menurut 
Kemendikbud (2013, hal: 121) teks deskripsi adalah jenis teks yang 
menggambarkan keadaan (sifat, bentuk, ukuran, warna, dan sebagainya) sesuatu 
(manusia atau benda) secara individual dan unik. Teks ini mengutamakan hubungan 
antara keseluruhan dan bagian-bagiannya. Dari pernyataan-pernyataan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa teks deskripsi adalah tulisan yang menggambarkan objek 
tertentu secara unik untuk memperluas pengetahuan dan pengalaman pembaca. 
Berdasarkan pada hasil tanya jawab dengan guru kelas V dan hasil observasi 
yang telah dilakukan peneliti pada siswa kelas V di salah satu Sekolah Dasar Negeri 
Kota Bandung, menunjukan bahwa rata-rata keterampilan siswa dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya pembelajaran keterampilan menulis 
karangan deksripsi masih sangat kurang, dengan catatan siswa masih kurang dalam 
memerhatikan penggunaan dan penulisan ejaan, siswa masih terbatas dalam 
memilih kosa  kata (diksi), siswa masih kurang dalam hal membuat tulisan dengan 
memerhatikan struktur kalimat, siswa masih kurang dalam menyesuaikan tulisan 
dengan memerhatikan keterpaduan antarparagraf, siswa masih belum bisa 
memadukan judul dengan isi keseluruhan tulisan dan siswa kurang memerhatikan 
kerapian. 
Hasil pengamatan saat pra siklus menunjukan ketika proses pembelajaran 
berlangsung dengan materi pembelajaran menulis karangan deskripsi, terlihat 
peserta didik masih kebingungan dalam menguraikan idenya pada tulisan. Peserta 
didik tidak terbiasa belajar dengan media gambar maupun video atau dengan media 
belajar seperti buku cerita maupun teks bacaan, sehingga kegiatan membaca mereka 
menjadi berkurang dan mengakibatkan penguasaan kosa kata mereka pun tidak 
terlalu banyak. Hasil dari beberapa tulisan karangan deskripsi pada kegiatan pra 
siklus yang peserta didik tulis masih jauh dari beberapa indikator penilaian untuk 
karangan deskripisi Sehingga jika dilihat dari hasil kegiatan menulis karangan 
deskripsi yang peneliti lakukan saat pra siklus, sekitar 66% siswa masih belum 
memenuhi kriteria penilaian karangan deskripsi sesuai indikator dalam 
keterampilan menulis karangan deskripsi. 
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Dari permasalahan di atas, hasil dari observasi dengan melakukan 
pengamatan dan wawancara terhadap guru kelas V di salah satu Sekolah Dasar 
Negeri di Kota Bandung, peneliti menyimpulkan bahwa proses pembelajaran 
keterampilan menulis yang dijumpai di kelas V saat tahap pra siklus menunjukan 
pendekatan pembelajaran yang diterapkan guru kurang memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi. Guru 
masih terbiasa melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode 
ceramah yang tidak memberikan siswa kesempatan dalam hal bertanya atau 
menyampaikan pendapatnya. Guru pun masih belum menggunakan media 
pembelajaran seperti video, gambar atau pun contoh teks bacaan yang diharapkan 
dapat menambah wawasan siswa dalam penguasaan kosa katanya. 
Berkaca dari beberapa faktor yang menjadi penyebab peserta didik 
mengalami kesulitan menulis karangan deskripsi, hal yang utama yaitu pendekatan 
yang diterapkan guru dalam kegiatan pembelajaran tidak mendorong siswa 
melakukan aktivitas yang dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan 
deskripsi. Terdapat beberapa pendekatan yang dapat meningkatkan keterampilan 
menulis karangan deskripisi siswa, yaitu pendekatan Contextual Teaching and 
Learning dan pendekatan keterampilan proses. Hanya saja pada pendekatan 
keterampilan proses terlalu berorientasi pada prosenya bukan hasilnya, sementara 
dalam meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi yang dinilai adalah 
hasil akhir berupa tulisan. Dalam pendekatan keterampilan proses juga  kurang 
menerapkan sebuah komponen yang mampu meningkatkan kekurangan siswa pada 
saat kegiatan pembelajaran di kelas, seperti dalam meningkatkan keaktifan 
bertanya, juga keaktifan dan rasa bertanggung jawab siswa saat bekerja kelompok. 
Sementara dengan menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning, 
peneliti tidak hanya meningkatkan keterampilan menulis deskripsi saja, melainkan 
secara tidak langsung turut meningkatkan kemampuan siswa dalam kemampuan 
bertanya, kemampuan siswa dalam bekerja sama, dan kemampuan lainnya yang 
terdapat dalam komponen pendekatan Contextual Teaching and Learning.  
Martinis Yamin (2008, hal: 152), beliau mengungkapkan bahwa 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan suatu proses 
pengajaran yang bertujuan untuk membantu para peserta didik memahami materi 
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pelajaran yang sedang mereka pelajari dengan menghubungkan pokok materi 
pelajaran dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari; seperti membuat 
hubungan yang bermakna (making meaningful connections), melakukan pekerjaan 
yang berarti (doing significant), melakukan pembelajaran yang diatur sendiri (self 
regulated learning),  bekerja sama (collaborating),  serta berpikir kritis dan kreatif 
(critical and creatif thinking). 
Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan beberapa permasalahan yang 
terjadi dalam kelas saat proses pembelajaran berlangsung. Saat peserta didik 
dihadapkan kepada pembelajaran untuk mendapatkan pengalaman langsung sesuai 
dengan pengetahuan awal mereka, pendekatan Contextual Teaching and Learning 
diharapkan akan meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi siswa 
kelas V Sekolah Dasar. 
Berdasarkan kondisi di atas, peneliti ingin memperbaiki kegiatan 
pembelajaran dengan melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas yang berjudul 
“Penerapan Pendekatan Contextual Teaching and Learning Berbantuan Untuk 
Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Pada Siswa Kelas V 
Sekolah Dasar”. 
 
1.2 Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan pada latar belakang yang telah dipaparkan, terdapat rumusan 
masalah umum PTK yaitu bagaimana penerapan pendekatan Contextual Teaching 
and Learning  untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi pada 
siswa kelas V Sekolah Dasar. Permasalahan umum tersebut dijabarkan ke dalam 
pertanyaan penelitian sebagai berikut.  
1. Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan menerapkan 
pendekatan Contextual Teaching and Learning  untuk meningkatkan 
keterampilan menulis karangan deskripsi pada siswa kelas V Sekolah Dasar? 
2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan 
Contextual Teaching and Learning  untuk meningkatkan keterampilan 
menulis karangan deskripsi pada siswa kelas V Sekolah Dasar? 
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3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar dengan menerapkan pendekatan 
Contextual Teaching and Learning  untuk meningkatkan keterampilan 
menulis karangan deskripsi pada siswa kelas V Sekolah Dasar? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah PTK yang telah dirumuskan di atas, 
maka tujuan umum PTK adalah mendeskripsikan penerapan pendekatan Contextual 
Teaching and Learning  untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan 
deskripsi pada siswa kelas V Sekolah Dasar. Adapun tujuan khususnya adalah 
sebagai berikut.  
1. Mendeskripsikan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan menerapkan 
pendekatan Contextual Teaching and Learning  untuk meningkatkan 
keterampilan menulis karangan deskripsi pada siswa kelas V Sekolah Dasar. 
2. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan 
Contextual Teaching and Learning  untuk meningkatkan keterampilan 
menulis karangan deskripsi pada siswa kelas V Sekolah Dasar. 
3. Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar dengan menerapkan pendekatan 
Contextual Teaching and Learning  untuk meningkatkan keterampilan 
menulis karangan deskripsi pada siswa kelas V Sekolah Dasar. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan pada tujuan penelitian, penelitian ini dapat memberikan manfaat 
bagi banyak pihak yang membutuhkan. Adapun manfaat penelitian tersebut ialah 
sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoretik 
a. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran mengenai 
penerapan pendekatan CTL untuk meningkatkan keterampilan menulis 
karangan deskripsi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 
b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 
pengembangan pendidikan khususnya keterampilan menulis deskripsi 
pada pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar. 
2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi Siswa 
1) Dapat membantu siswa dalam menemukan berbagai macam kosa 
kata baru dalam beberapa teks bacaan. 
2) Dapat membantu siswa dalam menulis karangan deskripsi dengan 
menyesuaikan judul dan isi seluruh karangan. 
3) Dapat membantu siswa mengungkapkan segala ide dan gagasannya 
secara baik dan utuh dengan memerhatikan struktur kalimat pada 
hasil tulisannya. 
4) Dapat membantu siswa dalam memerhatikan penggunaan dan 
penulisan ejaan saat menulis karangan deskripsi. 
5) Meningkatkan motivasi, minat, dan kreativitas siswa dengan 
meningkatkan pembelajaran yang lebih menarik. 
6) Meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi siswa 
dengan menggunakan pendekatan CTL. 
b. Bagi Guru 
1) Memberikan kemudahan bagi guru dalam melaksanakan proses 
pembelajaran keterampilan menulis karangan deskripsi pada siswa 
kelas V Sekolah Dasar.  
2) Membantu guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 
keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelas V Sekolah 
Dasar. 
c. Bagi Sekolah 
Dengan adanya pendekatan, metode, model, media yang menarik dalam 
pengajaran bahasa untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan 
deskripsi siswa, sekolah akan mendapatkan referensi atau masukan yang 
baru dalan pengajaran bahasa yang dapat menambah wawasan, baik guru 
maupun peserta didik. 
d. Bagi Peneliti 
Mendapatkan hasil dari beberapa fakta di lapangan tentang hasil belajar 
dalam peningkatan menulis karangan deskripsi dengan menggunakan 
pendekatan CTL. Serta memberikan pengalaman dan pengetahuan bagi 
peneliti mengenai penerapan pendekatan Contextual Teaching and 
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Learning sebagai bekal untuk peneliti yang akan menjadi pendidik di 
masa yang akan datang dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran  di 
kelas. 
1.5 Struktur Organisasi Skripsi 
Struktur organisasi dalam penulisan skripsi dibuat dalam lima bab dengan 
masing-masing bab memiliki isi yang berbeda dan disusun secara sistematis. Secara 
garis besar isi dari masing-masing bab akan dijelaskan secara singkat sebagai 
berikut. 
1. BAB I. Pendahuluan 
Bab I menjelaskan mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi skripsi. 
2. BAB II. Kajian Pustaka 
Bab II menjelaskan mengenai kajian pustaka yang memuat berbagai teori-
teori relevan yang sesuai dengan tema penelitian. Teori yang digunakan 
dalam penelitian adalah pendekatan Contextual Teaching and Learning, 
keterampilan menulis, dan karangan deskripsi. 
3. BAB III. Metode Penelitian 
Bab III menjelaskan mengenai desain peneltian, partisipan dan tempat 
penelitian, partisipan, tempat dan waktu penelitian, prosedur administratif 
penelitian dan prosedur substantif penelitian. 
4. BAB IV. Hasil dan Pembahasan 
Bab IV menjelaskan mengenai hasil dan pembahasan dari pemecahan setiap 
rumusan masalah yang ditanyakan dalam penelitian. 
5. BAB V. Kesimpulan dan Saran 
Bab V merupakan bagian akhir penulisan skripsi yang memuat kesimpulan 
dari hasil yang di dapat dalam penelitian serta memberikan saran yang sesuai 
dengan tema penelitian. 
6. Daftar Pustaka 
Bagian ini berisi mengenai sumber-sumber relevan yang didapat dalam 
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Bagian ini berisi mengenai semua dokumen yang digunakan dalam penelitian, 
meliputi administrasi, dokumentasi, hasil penelitian, dan lain sebagainya. 
 
 
1.6 Keaslian Penelitian 
Keaslian penelitian adalah salah satu bukti bahwa penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti dibuat dan dilaksanakan dengan baik dan tanpa adanya unsur 
plagiarisme. Adapun penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai rujukan dalam 
penelitian mengenai penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning 
untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi pada siswa kela V 
SD dapat dilihat pada bagian lampiran penelitian terdahulu. 
 
